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I

Pada hari ini Senin tanggal Lima Belas bulan Juni Dua Ribu Dua Puluh, kami yang bertandatangan
dibawah i :

1. Dr.Ir.Abubakar ldhan, M.P . Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar,
bertindakatas nama Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar yang selanjutnya dalam Surat Perjanjian imi
disebut sebagai PIHAK PERTAMA;

2.Dr.Nurlina, S.Pd,M.Pd - Dosen Universitas Muhammadiyah Makassar, dalam hal
ini bertindak sebagai pengusul dan Ketua Pelaksana
Pengabdian Tahun Anggaran 2020 untuk selanjutmya
disebut PIHAK KEDUA .

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam
suatu Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Pengabdian Masyarakat Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) Tahun 2020 dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur dalam pasal-pasal
sebagai berikut;

Bab. 1 Dasar Hukum
Pasal 1

Kontrak penelitian ini berdasarkan kepada :

I. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara;

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan dan Tanggung
lawab Keuangan Negara;

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan Mekanisme Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum;

3- Peraturan Presiden Nomor 16 tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 73 Tahun 2019 tentang Kementerian Riset dan Teknologi
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 94 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Presiden Nomor 73 Tahun 2019 tentang Kementerian Rmtmeﬁmlngr,
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Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2019 tentang Badan Riset dan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pfﬁsiden Nomor 74 Tahun 2019 tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional:

Keputusan Presiden Nomor 113/P Tahun 2019 tentang Pembeniukan Kmeuteri;m dan
Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 2019-2024;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 139/PMEK_02/2015 tentang Tata Cara Penyediaan
Pencairan, dan Pertanggungjawaban Pemberian Bantuan Pendanaan :
Badan Hukum;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 78/PMK.02/2019 tentang Standar Biava Masukan Tahun
Anggaran 2020;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 12 tahun
2018 tentang Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri:

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 38 Tahun 2019 tentang
Prioritas Riset Nasional Tahun 2020-2024:

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 209/M/KPT/2018 tentang
Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi X11;

Inovasi Nasional

Perguruan Tinggi Negeri

7. Keputusan Menter1 Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 105/M/KPT/2019 tentang

Penggunaan Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negen Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Tahun 2019;

Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementenan Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 1/EI/KPT/2020 tentang Pejabat
Perbendaharaan pada Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan Tahun Anggaran 2020,
Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset dan Teknologi/ Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 8/EI/KPT/ 2020
tentang Penetapan Pendanaan Penelitian di Perguruan Tinggl Tahun Anggaran 2020.

Bab. Il Lingkup Penugasan
Pasal 2

PIHAK PERTAMA memben tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima
fugas tersebut untuk melaksanakan Penugasan Pengabdian Masyarakat Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) baru tahun 2019 dengan judul "PKM Kelompok Tani Parang Lompoa Pada
Teknologi Tepat Guna "Alat Ukur Kesuburan Tanah" Di Tombalopao™.

1)

2)

1

PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan Administrasi dan keuangan atas
pekerjaan sebagai mana dimaksud pada ayat | dan berkewajiban menyerahkan semua bukti-bukn
pengeluaran serta dokumen pelaksanaan lainnya dalam bendel laporan yang tersusun secara
sistematis kepada PIHAK PERTAMA.

Pelaksanaan Penugasan Penelitian Hibah Pengabdian {’mgmqr Kq-mirrlaan Magrnrakm
(PKM)tahun 2019 sebagaimana dimaksud judul penelitian di atas didanai dari DIPA Direkiorat
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 7/E1/KPT/ 2020 tanggal 24 Januari 2020

Bab. I1I Pendanaan
Pasal 3

PIHAK PERTAMA menyerahkan dana untuk kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
sebesar Rp. 42.900.000,- (Empat puluh Dua Juta Sembilan Ratus Ribu Rupiah) yang berasal
dari DIPA Direktorat Jenderal Penguatan  Riset dan Pengembangan, K@mtman Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 7/E1/KPT/ 2020 tanggal 24 Januari 2020 .



7) Dana Penugasan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK

PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:

a Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total bantuan dana kegiatan yaitu 70% X
Rp.35.800.000,=Rp. 25.060.000 — (Dua Puluh Lima Juta Enam Puluh Ribu Rupiah).

b. Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana yaitu 30% X Rp.35.800.000,=Rp.
10.740.000,- (Sepuluh Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah), dibayarkan setelah
PIHAK KEDUA mengunggah dokumen sebagai berikut:

a) buku catatan harian (logbook) dan laporan pengguaan anggaran 70%
b) laporan kemajuan pelaksanaan pekerjaan ke lama (website) SIMLITABMAS selambat-
lambatnya tanggal 15 Agustus 2020.

¢.  Khusus untuk dana pembayaran 70% yang baru cair setelah 3 Agustus 2019, maka unggah
dokumen sebagaimana dimaksud pada pasal (3) ayat (2) huruf b ke laman SIMLITABMAS
selambat-lambatnya dua minggu dana cair.

d PIHAK KEDUA bertanggungjawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut pada ayat
(1) sesum dengan proposal kegiatan vang telah disetujm dam berkewajiban untuk
menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA semua bukti-bukti pengeluaran sesuai dengan
jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.

e. PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana vang tidak dibelanjakan ke
kepada PIHAK PERTAMA untuk disetor ke Kas Negara.

f PIHAK KEDUA berkewajiban menyvampaikan foto copy bukti pengembalian Dana ke Kas
Negara dan berkoordinasi dengan PIHAK PERTAMA

Pasal 4

Dana Penugasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 1 dibayarkan kepada PIHAK KEDUA
melalui PIHAK PERTAMA,

Bab. IV Surat Penugasan Pelaksanaan
Pasal 5

Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Program Hibah Pengabdian
Masyarakat dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direkiorat Riset dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementrian
Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi.

Bab. V Surat Pernyataan Penyelesaian Pekerjaan
Pasal 6

1) PIHAK KEDUA harus menyampaikan surat pernyataan telah menyelesaikan seluruh pekerjaan
vang dibuktikan dengn penggungahan pada lama website SIMLITABMAS dengan melampirkan
a Bukncmmhmaudmlapmnpmmmdm%ﬁpadawmmm_
b Khusus untuk pembayaran 30% yang baru cair setelah 27 November 2020, n

buku catatan harian dan laporan penggunaan dana 30% sel x
setelah dana cair

¢ Laporan akhir, mwlmmmnm'
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Apabila telah sampai pada balas: waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan penugasan
pelaksanaan program pengabdian = masyarakat telah berakhir, PIHAK KEDUA belum
menyelesaikan fugasnya dan/atau terlambat mengunggah laporan kemajuan dan/atau terlambat
mengirim laporan akhir di laman website SIMLITABMAS, maka pihak kedua dikenakan sanksi
denda sebesar 1% (satu permil) setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginnya 5%
(lima persen), terhitung dari tanggal jatuh tempo sebagaiman tersebut pada pasal 2

Seluruh denda sebagaimana dimaksud pada ayat 2 akan dicatat dalam benmuk laporan jumlah
denda yang dikenakan pada pihak kedua

pelaksana program pengabdian masyarakat yang tidak hadir dalam kegiatan pemomtonn dan
evaluasi program pengabdian masyarakat tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada direktur niset
dan pengabdian masyarakat maka pelaksana program pengabdian masyarakat tidak berhak
menerima dana penugasan tahap kedua sebesar 30% (figa puluh persen) dan apabila sebelumnya
pihak kedua telah menerima dana penugasan tahap kedua sebesar 30% maka wajib
mengembalikan dana tersebut ke kas Negara.

Bab. V1 Laporan Hasil Program Pengabdian Masyarakat
Pasal 7

Laporan hasil pengabdian masyarakat sebagaimana tersebut pada pasal 7 ayat (1) harus
memenuhi ketentuan sebagai benikut
a. Ukuran kertas A4
b. Wamna sampul muka (cover) disesuaikan dengan ketentuan di perguruan tinggi masing-

masing
¢. Pada bagian sampul muka harus ditulis

Dibiayai oleh
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingg!
Sesuai dengan Surat Perjanjian Penugasan Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Nomor: ..../SP2ZH/PPM/DRPM/2020

Softcopy laporan hasil program pengabdian masyarakat sebagaimana tersebut pada ayat (1) wajib
diunggah pada Jama website SIMLITABMAS sedangkan hardcopy wajib disimpan oleh PIHAK
KEDUA dan disetor ke PIHAK PERTAMA.

Bab. VII Perubahan Para Pihak
Pasal 8

Apabila PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ndak
dapat melaksanakan Program Hibah Pengabdian Masyarakat Tahun 2017, maka PIHAK
KEDUA wajib mengusulkan pengganti ketua pelaksana yang merupakan salah satu anggota tim
setelah mendapat persetujuan tertulis dari Direktorat Riset Dan Pengabdian Masyarakat,

Eﬁt_ﬁﬁ@dﬂﬂ Penguatan Riset dan Pengembangan lalu dilaporkan kepada PIHAK

:;iabiI§ PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak ada pengganti ketua
3 Elmana dimaksud dalam Pasal | maka PIHAK KEDUA harus mengembalikan dana
“Pada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Bukt; : .
ukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) distmpan oleh PIHAK PERTAMA.
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RINGKASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di kecamatan Tombolopao
kabupaten Gowa Sulawesi Selatan pada masyarakat yang menggeluti di bidang
pertanian. Keberhasilan dalam pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor kesuburan
tanah. Namun banyak petani yang masih mengabaikan hal tersebut. Banyak faktor
yang menyebabkan petani gagal panen diantaranya penggunaan pupuk buatan serta
input lainnya secara terus menerus dalam jangka panjang, akan menyebabkan tanah
menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air, dan cepat menjadi asam.
Kondisi demikian menyebabkan kesuburan tanah menurun, yang berdampak buruk
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman petani. Oleh karena itu dibutuhkan
inovasi teknologi alat untuk mengukur kesuburan tanah agar dapat membantu
petani untuk mengetahui tingkat kesuburan lahan yang telah dikelolahnya.

Tujuan pengabdian ini adalah (1) meningkatkan pengetahuan para petani
tentang penerapan teknologi tepat guna berupa alat pengukur kesuburan tanah yang
sederhana, efektif dan efisien yang dapat digunakan petani untuk mengukur tingkat
kesuburan tanah yang di kelolahnya; (2) Meningkatkan produktifitas dan
kesejahteraan para petani; (3) Mengoptimalkan potensi pertanian daerah setempat
sehingga dapat menjadi salah satu daerah tolak ukur sentra pangan di daerah
tersebut.

Pada pelaksanaan program, metode pendekatan yang ditawarkan adalah
pendekatan partisipatori. Dalam artian tim pengusul dan mitra secara proaktif
terlibat dalam setiap kegiatan. Selain itu, pendekatan solusi yang digunakan untuk
memecahkan dua permasalahn pokok yang dihadapi mitra adalah penyelenggaraan
inservice berupa pelatihan dan pendampingan. Target utama pelatihan adalah
pelatihan dan pendampingan pembuatan alat pengukur kesuburan tanah yang
sederhana, efektif dan efisien yang digunakan oleh para petani di daerah mitra.

Luaran yang dihasilkan berupa: (1) teknologi alat ukur kesuburan tanah yang
sederhana, efektif dan efisien dalam proses pengukuran kesuburan tanah; (2)
peningkatan omzet pada mitra; (3) peningkatan pemahaman dan keterampilan
masyarakat; (4) peningkatan kuantitas dan kualitas produk; dan (5) draf untuk
publikasi pada jurnal.

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna; Alat Ukur Kesuburan Tanah; Petani
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan kesempatan kepada kami Tim Dosen Universitas Muhammadiyah
Makassar untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat (PKM) sebagai
salah satu pengejawantahan dari Tridharma Perguruan Tinggi. PKM yang
dilaksanakan berjudul PKM Kelompok Tani Parang Lompoa pada Teknologi Tepat
Guna ““ Alat Ukur Kesuburan Tanah” di Tombolopao.

Kegiatan PKM ini dapa terlaksana berkat dukungan dari berpagai pihak. Oleh
karena itu dalam kesempatan ini perkenankalah kami menyampaikan terima kasih
kepada:
1. Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
2. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
3. Pimpinan Lembaga Pengembangan dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Makassar
4. Warga kelompok tani parang lompoa
5. Berbagai pihak yang tidak sempat kami sebutkan satu persatu yang telah
membantu terlaksananya kegiatan PKM ini

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini masih belum mencapai target
ideal karena keterbatasan waktu serta di dibatasi dengan adanya pandemi Covid 19.
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, menurut kami perlu kiranya dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lain waktu sebagai kelanjutan kegiatan
tersebut. Namun demikian, besar harapan kami semoga PKM ini dapat memberikan

manfaat. Aamiin.

Makassar, 15 Desember 2020

Tim PKM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi dengan hasil pertanian yang
menjadi salah satu tolak ukur sentra pangan di wilayah Indonesia Timur. Salah satu
daerah di Sulawesi Selatan yang sebagian besar masyarakatnya memiliki mata
pencarian sebagai petani adalah kabupaten Gowa. Daerah ini terletak pada
119.3773° Bujur Barat dan 120.0317° Bujur Timur, 5.0829342862° Lintang Utara
dan 5.577305437° Lintang Selatan, Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33
km?2 atau sama dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, yang
terdiri dari 18 (delapan belas) kecamatan dan 167 (seratus enam puluh tujuh)
desa/kelurahan. Di Kabupaten Gowa khususnya daerah Tombolopao merupakan
salah satu pemasok hasil pertanian di berbagai wilayah Sulawesi Selatan maupun

diluar Sulawesi Selatan.

Dari berbagai produksi tanaman pertanian seperti padi, palawija dan tanaman
hortikultura menjadi primadona (BPS,2016). Tahun 2016, jenis tanaman sayuran
yang dihasilkan Kabupaten Gowa tertinggi adalah kentang yaitu sekitar 34.440 ton.
Menyusul tertinggi berikutnya adalah kubis dengan produksinya 12.309,7 ton,
tomat 11.051,3 ton, wortel 8.430,5 ton dan lain-lain. Produksi kentang di Kabupaten
Gowa 74,48 % berasal dari Kecamatan Tinggimoncong yang setara dengan 256.500
kuintal, kemudian menyusul Kecamatan Tombolopao sebanyak 86.880 kuintal,
Kecamatan Bontolempangan 386 kuintal, Kecamatan Bungaya 355 kuintal,
Kecamatan Parigi 180 kuintal, serta Kecamatan Tombobulu sebanyak 95 kuintal
(BPS, 2017). Sayur dari daerah Tombolopao mampu memenuhi pasar Kota
Makassar dan sekitarnya. Bahkan sampai ke Pulau Kalimantan dan Maluku melalui

Pelabuhan Pare-Pare dan Pelabuhan Mamuju Provinsi Sulawesi Barat (BPS, 2016).

Keberhasilan dalam pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor kesuburan
tanah. Namun banyak petani yang masih mengabaikan hal tersebut. Banyak faktor
yang menyebabkan petani gagal panen diantaranya penggunaan pupuk buatan serta



input lainnya secara terus menerus dalam jangka panjang, akan menyebabkan tanah
menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air, dan cepat menjadi asam.
Kondisi demikian menyebabkan kesuburan tanah menurun, yang berdampak buruk
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman petani.

Sepeti halnya kondisi pertanian di Tombolopao Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa masih banyak yang mengabaikan tingkat kesuburan lahan yang
dikelolah oleh petani sehingga terkadang hasil pertanian kurang meningkat dan
omzet penjualan sedikit. Berdasarkan data kementerian pertanian tahun 2017 stok
cadangan hasil pertanian mengalami penurunan yang cukup signifikan hal tersebut

disebabkan karena terjadinya gagal panen.

Gambar 1.1 Kondisi Tanaman di Tombolopao

Berdasarkan hasil pengamatan tim dan wawancara langsung dengan petani di
kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa bahwa mereka menanam tanaman tanpa
memperhatikan tingkat kesuburan tanah dan hanya mengandalkan lahan yang
bersih tanpa mengetahui unsur hara tanah tersebut. Sehingga tumbuh tanaman

kurang subur. Akibatnya, hasil produksi menurun dan omzet penjualan berkurang.

Dengan demikian diperlukan teknologi tepat guna yang sederhana, efektif,
efisien dan ramah lingkungan untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah sehingga
meningkatkan produktivitas tanaman petani. Alternatif yang dilakukan untuk

mengetahui tingkat kesuburan tanah sehingga dapat meningkatkan kualitas



produktifitas tanaman adalah menggunakan alat pengukur kesuburan tanah yang
sederhana.

B. Permasalahan Mitra
Permasalahan yang dialami oleh mitra di Kabupaten Gowa adalah sebagai
berikut:

a. Ditinjau dari segi aspek kesuburan lahan, sering terjadi kegagalan panen
akibat ketidaktahuan mitra akan pentingnya kesuburan tanah sebelum
melakukan penanaman.

b. Ditinjau dari aspek hasil produksi, hasil produksi tanaman petani kurang
melimpah mengakibatkan kurangnya omzet penjualan hail pertanian. Hal
ini disebabkan karena kurangnya memperhatikan tingkat kesuburan unsur
hara tanah



BAB |1
TUJUAN DAN SASARAN

A. Solusi yang Ditawarkan
Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilaksanakan antara tim dengan mitra,
disepakati prioritas permasalahan yang diselesaikan selama pelaksanaan PKM

adalah permasalahan

1) Kesuburan lahan pertanian. Para petani di kabupaten Gowa hanya
mengandalkan lahan yang telah dibersihkan dari rumput tanpa
memperhatikan tingkat kesuburan tanah

2) Hasil produksi petani kurang melimpah. Hal ini disebabkan karena petani
tidak memperhatikan tingkat kesuburan unsur hara tanah mengakibatkan

kurangnya omzet penjualan hasil pertanian dan terkadang gagal panen.

Berdasarkan permasalahan mitra maka solusi yang ditawarkan kepada mitra

yaitu:

1) Inovasi teknologi baru yang sederhana, efektif, efisien dan ramah
lingkungan alat pengukur kesuburan tanah bagi petani di daerah mitra.
Dengan alat tersebut petani dapat mengukur tingkatan kesuburan lahan yang
dikeloah. Sehingga petani tidak takut lagi gagal panen.

2) Petani dapat memperhatikan tingkat kesuburan unsur hara tanah dari lahan
yang dikelolah, sehingga hasil produksi petani melimpah dan omzet
penjualan hasil pertanian meningkat pesat.

Alat ini terdiri dari beberapa komponen penyusun yaitu pitingan lampu,
lampu bohlam, kabel, ruji sepeda atau paku, pipa paralon atau kayu.

Proses penggunaan alat ukur kesuburan tanah akan membantu petani dalam
mengetahui tingkat kesuburan tanah. Penggunaan alat ini sangat sederhana, langkah
pertama mengambil segenggam tanah dari lahan yang akan kita uji, masukkan
kedalam gelas dan tambahkan air murni/air mineral sampai macak-macak. Aduk-
aduk sampai merata (homogen); kedua ambil alat penguji kesuburan tanah pasang

lampu bohlam dan masukkan ruji sepeda atau paku; ketiga tancapkan ujung alat



penguji kesuburan tanah kedalam gelas yang berisi tanah yang akan kita uji;
keempat semakin terang nyala lampu berarti semakin subuh tanah yang kita uji
namun jika nyala lampu redup atau bahkan tidak menyala sama sekali kita harus

menambahkan pupuk organic ke lahan kita agar kesuburannya bisa kembali.

Alat ini akan sangat membantu petani untuk mengukur tingkat kesuburan
tanahnya yang digarap sebab alat yang digunakan sangat sederhana dan tidak
mengeluarkan banyak biaya dalam pembuatannya. Petani tidak lagi mengandalkan
lahan yang telah dibersihkan saja yang tingkat kesuburan tanahnya tidak diketahui,
namun petani juga mampu mengukur tingkat kesuburan tanahnya. Dengan alat ini
hasil pertanian akan melimpah karena para petani telah memperhatikan tingkat
kesuburan unsur hara tanah yang telah dikelola sehingga omzet petani meningkat

dan petani tidak lagi takut gagal panen dengan adanya alat ini.

B. Luaran Capain
Adapun luaran dan spesifikasi yang ditawarkan dapat dipetakan seperti pada
tabel berikut:

Tabel 2.1. Jenis Luaran dan Spesifikasi

No Jenis Luaran Spesifikasi
1 | Teknologi alat ukur kesuburan | Terciptanya alat ukur sederhana bagi
tanah kesuburan tanah
2 | Peningkatan omzet pada mitra | Produksi  hasil pertanian melimpah
sehingga dapat meningkatkan omzet
penjualan hasil pertanian.
3 | Peningkatan pemahaman dan | Luaran kegiatan ini akan meningkatkan
keterampilan masyarakat pemahaman dan keterampilan masyarakat
dalam  merancang alat  pengukur
kesuburan tanah yang sederhana, efektif
dan efisien.
4 | Peningkatan kuantitas dan | Alat ini sangat membantu petani untuk
kualitas produk mengukur tingkat kesuburan lahan yang
dikelolah. Selain itu, hasil panen akan
melimpah.
5 | Artikel limiah Jurnal Nasional ber-ISSN dan E-ISSN
6 | Buku Ber-ISBN No. ISBN. 978-623-7349-36-5




BAB Il
METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

A. Langkah-langkah dalam Melaksanakan Solusi
Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap evaluasi

Langka-langkah dalam melaksanakan solusi dari permasalahan mitra adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Gambar 3.1. Diskusi dengan Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian

Dalam tahap ini, tim pelaksana melakukan diskusi mengenai penjadwalan
pelaksanaan kegiatan. Setelah menentukan jadwal dan merinci agenda, yang
dilakukan selanjutnya adalah mengurus permohonan izin dari institusi asal dan
pemerintah setempat di mana mitra berada. Dalam tahap ini pula, tim pelaksana
mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibawah ke lokasi pengabdian untuk
memudahkan jalannya pelatihan.



2. Tahap Pelaksanaan
a. Uji Coba

- S A =

Gambar 3.2. Tim Pelaksana Merakit Terlebih Dahulu Alat Kegiatan Pengabdian

Sebelum melaksanakan kegiatan inti, tim pelaksana merakit terlebih dahulu
sebuah alat yang akan didemontrasikan kepada masyarakat sebagai contoh. Tim
akan memastikan bahwa alat yang akan ditransfer kepada masyarakat benar-benar
memungkinkan untuk dibuat sendiri oleh masyarakat dan dapat berfungsi dengan
baik dengan hasil yang memuaskan. Dalam tahap ini, tim mencoba mengatasi
kendala-kendala sedini mungkin terkait proses pembuatan alat, agar pada saat

pelatihan berlangsung, prosesnya bisa berjalan lancar.
b. Sosialisasi

Pada tahap ini, tim akan mendatangi daerah mitra, kemudian mengumpulkan
sejumlah petani pada suatu tempat. Para petani ini akan diberi gambaran tentang
penerapan teknologi tepat guna berupa teknologi alat pengukur kesuburan tanah
yang efektif dan efisien. Pada tahap ini, tim akan menggunakan metode demonstrasi
langsung agar konsep lebih mudah dipahami. Penggunaan alat pengukur kesuburan

tanah ini dapa dilakukan kapan saja ketika akan menanam tanaman di lahan yang



telah dikelolah sehingga hasil tanaman dapat tumbuh dengan baik. Selain itu,
produksi hasil tanaman dapat meningkatkan omzet penjualan.

c. Pelatihan/workshop

Pada kegiatan ini, tim akan melatih lima kelompok masyarakat dalam merakit
alat pengukur kesuburan tanah. Hal ini dimaksudkan agar kelompok masyarakat ini
dapat mengajari kelompok masyarakat petani lainnya ketika tim pelaksana kegiatan
tidak berada di lokasi.

d. Pengawasan dan Pembinaan

Kegiatan ini merupakan follow-up dari pelatihan/workshop yang telah
diberikan kepada beberapa kelompok petani. Pengawasan dan pembinaan

dilakukan agar program yang telah dirancang dapat berjalan dengan maksimal.
3. Tahap Evaluasi

Dalam tahap ini, tim mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Tim akan
menganalisis keberhasilan ataupun kendala-kendala yang dihadapi pada saat
kegiatan untuk kemudian bisa dijadikan saran agar pelaksanaan selanjutnya bisa
lebih baik. Evaluasi pelaksanaan program akan dilakukan setiap selesai satu
kegiatan dari rangkaian kegiatan secara keseluruhan. Kegiatan evaluasi dilakukan
untuk menyempurnakan tahap pelaksanaan program selanjutnya. Evaluasi akan
dilakukan bersama tim dan mitra. Keberhasilan program akan dilihat dari
kemampuan mitra dan masyarakat setempat yang iku terlibat dalam merancang dan

menghasilkan teknologi alat pengukur kesuburan tanah.

B. Metode Pendekatan yang Ditawarkan

Pada pelaksanaan program, metode pendekatan yang ditawarkan adalah
pendekatan partisipatori. Dalam artian tim pengususl dan mitra secara proaktif
terlibat dalam setiap kegiatan. Selan itu, pendekatan solusi yang digunakan untuk
memecahkan dua permasalahan pokok yang dihadapi mitra adalah
penyelenggaraan inservice berupa pelatihan dan pendampingan. Target utama
pelatihan adalah pelatihan pembuatan alat pengukur kesuburan tanah yang efektif

dan efisien digunakan oleh para petani di kecamatan Tombolopao kabupaten Gowa.



C. Partisipasi Mitra

Metode pelaksanaan program ini adalah melaui pendekatan partisipatori.
Diperlukan koordinasi yang intensif antara mitra dengan tim pelaksana kegiatan
PKM yang dilakukan dalam merencanakan dan pelaksanaan seluruh kegiatan, baik
pelatihan maupun pendampingan. Partisipasi para petani sebagai mitra dalam
pelaksanaan PKM ini secara intensif berperan aktif mulai dari tahap persiapan
(awal) kegiatan hingga akhir kegiatan. Lebih rinci dapat diuraikan partisipasi mitra
dalam PKM ini adalah sebagai subjek pelaksanaan program (sumber informasi
permasalahan yang menjadi kendala dan hambatan dalam pengolahan lahan petani,
terlibat langsung bersama tim dalam menjustifikasi permasalahn prioritas serta
solusi terbaik yang paling mungkin diterapkan di tempat mitra, mitra berperan
sebagai subjek pelaksana yang menerapkan (mengimplementasikan) solusi

pemecahan masalah yang telah disepakati).

D. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan dari program ini yaitu peningkatan kesejateraan masyarakat itu
sendiri dengan menggunakan alat yang telah dibuat petani dapat mengetahui unsur
hara lahan yang dikelolah dan hasil produksi pertanian melimpah, disisi lain pada

omzet penjualan meningkat.



BAB IV
KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

A. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada hari Sabtu, 02 Mei 2020 di Parang
Lompoa, Kec. Tombolopao Kabupaten Gowa. Kegiatan ini dilakukan terkait
pengenalan alat ukur kesuburan tanah. Anggota kelompok tani diberikan gambaran
mengenai penerapan teknologi tepat guna berupa teknologi alat ukur kesuburan
tanah yang efektif dan efisien. Pada kegiatan ini memperlihatkan gambaran penuh

tentang teknologi alat ukur kesuburan tanah yang akan dibuat sehingga dapat

dipahami dengan baik.
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Activate Windows

Gambar 4.1 Sosialisasi PKM Teknologi Alat Ukur Kesuburan Tanah

B. Pelatihan Pembuatan Alat Ukur Kesuburan Tanah

Setelah sosialisasi mengenai teknologi alat ukur kesuburan tanah dilakukan,
maka pada tanggal 11 — 16 Mei 2020 dilakukan pelatihan pembuatan alat tersebut.
Pada kegiatan ini tim bersama dua orang teknisi memperlihatkan secara langsung
kepada anggota kelompok tani Parang Lompoa cara pembuatan alat kesuburan
tanah. Pada kegiatan ini juga beberapa anggota kelompok tani Parang Lompoa akan
diberikan kesempatan untuk ikut membuat alat kesuburan tanah tersebut. Tahap ini
memakan waktu 2 hari karena dilakukan sampai alat tersebut selesai dan siap

digunakan.
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Gambar 4.3 Pembuatan Alat
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Gambar 4.5 Alat Kesuburan Tanah yang Telah Dibuat
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C. Uji Coba

Setelah alat yang didesain selesai, maka dilakukan uji coba. Kegiatan uji
coba ini dilakukan oleh ketua, anggota tim dan dua orang mahasiswa. Uji coba alat
dilakukan untuk mengetahui cara kerja alat tersebut serta melihat kualitas sampel
yang telah diambil dari salah satu tanah merah dari anggota kelompok tani Parang
Lompoa yang digunakan dalam proses pengukuran kesuburan tanah dibandingkan
dengan tanah humus. Pada kegiatan ini, tim akan memastikan bahwa alat ini dapat
berfungsi dengan baik ketika digunakan langsung oleh masyarakat. Selain itu
kendala yang diperoleh pada saat uji coba akan diatasi dengan baik sehingga dapat

dimanfaatkan secara optimal pada saat diimplementasikan langsung ke masyarakat.

Gambar 4.6 Uji Coba Alat dengan Tanah Merah
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Gambar 4.7 Uji Coba Alat dengan Tanah Humus

Kesuburan tanah merupakan gambaran tentang status ketersediaan unsur
hara dalam tanah secara berimbang untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Seperti
halnya pada uji coba alat kesuburan tanah yang telah dibuat oleh kelompok tani
Parang Lompoa.

Untuk uji coba sampel tanah yang akan dideteksi tingkat kesuburan
menggunakan tanah merah dan tanah humus dengan menancapkan alat kesuburan
tanah sampai bohlam pada alat tersebut menyala terlihat seperti pada Gambar 4.6
dan Gambar 4.7.

Pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan tanah merah terlihat
seperti pada Gambar 4.6 dengan menancapkan alat kesuburan tanah yang telah
dipasangi bohlam 5 Watt, berdasarkan pengamatan terlihat pada nyala bohlam
tersebut redup karena tanah memiliki unsur hara rendah, miskin unsur makro,
mikro, pH rendah serta kandungan Al da Fe tinggi sehingga dapat disimpulkan

bahwa tanah tersebut tidak subur atau kurang baik untuk melakukan penanaman di
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tanah tersebut. Untuk meningkatkan status kesuburan tanah merah dapat dilakukan
pemberian bahan organik tanah (pupuk organik tanah) sehingga tanah tersebut
kembali subur. Hal ini sejalan dengan penelitian Basuki (2009) Penelitian tentang
status kesuburan tanah telah dilakukan pada 10 (sepuluh) desa yang tersebar di 5
(lima) kecamatan di Kabupaten Kotawaringin Barat, Propinsi Kalimantan Tengah.
Penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel tanah di lapangan yang
dilanjutkan dengan analisis tanah di laboratorium. Secara umum status kesuburan
tanahnya tergolong rendah dengan faktor pembatas kesuburan berupa rendahnya
KB dan rendahnya K-tersedia, serta untuk beberapa sampel tanah juga memiliki
faktor pembatas kesuburan tanah berupa KTK, C-organik dan P-tersedia yang
rendah. Untuk semua sampel tanah memerlukan perbaikan berupa peningkatan KB
dan peningkatan K-tersedia. Upaya ini bisa dilakukan dengan melakukan
pemberian pupuk kalium disertai dengan pemberian kapur yang dapat
menggunakan baik kapur kalsit (CaCOz) maupun dolomit (CaMg (COs)..
Disamping itu sesuai dengan faktor pembatas lain yang juga dimiliki oleh masing-
masing sampel tanah, maka untuk sejumlah sampel tanah juga memerlukan
perbaikan peningkatan P-tersedia, peningkatan kadar C-organik dan
perbaikan/peningkatan KTK. Hal ini antara lain dapat dilakukan dengan
memberikan pemupukan P dan penambahan bahan organik tanah misalnya dengan
pemberian pupuk organik tanah.

Pengujian kedua dilakukan dengan menggunakan tanah humus terlihat
seperti pada Gambar 4.7 dengan menancapkan alat kesuburan tanah yang telah
dipasangi bohlam 5 Watt, berdasarkan pengamatan terlihat pada nyala bohlam
tersebut terang karena tanah memiliki kadar hara tinggi, kadar pH netral, kaya
dengan biota tanah serta mengandung unsur mineral sehingga dapat disimpulkan
bahwa tanah tersebut sangat subur dan layak untuk melakukan penanaman di tanah

humus tersebut.
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BAB V
MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME)

Setelah diperoleh data hasil uji coba, selanjutkan akan dilakukan
pengenalan dan implementasi alat kesuburan tanah ke beberapa anggota kelompok
tani lainnya. Hasil PKM ini akan dipublikasikan ke media cetak/elektronik,
publikasi di Jurnal Pengabdian yang ber-ISSN, serta pelaporan kegiatan secara
keseluruhan.

Setelah program PKM tersebut selesai dilaksanakan, tim akan melakukan
monitoring dan evaluasi kepada mitra. Karena dalam hal ini mitra masih
membutuhkan masukan-masukan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan

kesuburan tanahnya.
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BAB VI FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG
MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT

Terlaksananya kegiatan PKM yang direncanakan tidak berarti berjalan
denga lancar. Meskipun target waktu terselesaikan serta program telah tercapai dan
sesuai dengan tujuan PKM, namun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

berjalannya kegiatan yang direncanakan lebih awal, diantaranya yaitu:

1. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemui oleh

tim PKM, vyaitu:

a. Keterlambatan tim PKM untuk kelokasi kegiatan disebabkan pandemi
Covid 19.

b. Kegiatan PKM yang kurang maksimal disebabkan anggota tim hanya
menggunakan virtual melalui via zoom meeting serta jaringan internet yang
kurang memadai.

2. Faktor Pendukung

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar terlaksananya

kegiatan yang direncanakan, yaitu:

a. Kebijakan ketua kelompok tani Parang Lompoa yang telah menyetujui
program kemitraan masyarakat yang telah disusun oleh tim.

b. Tanggapan positif, partisipasi masyarakat, serta sikap terbuka atas
kehadiran tim PKM yang menjadikan semangat tim untuk melaksnakan
kegiatan dengan maksimal.

c. Perangkat kelompok tani, masyarakat dan pihak-pihak yang terlibat dan
berpartisipasi dalam program PKM banyak memberi masukan yang
membangun, sehingga tim dapat bekerja dengan baik.

d. Kerjasama, kekompakan serta koordinasi yang baik antar tim PKM dengan

berbagai pihak yang berkompeten.
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Tindak Lanjut

Setelah semua target dari program PKM telah tercapai, maka tim akan tetap
melaksanakan program yang telah disusun. Selanjutnya vyaitu selalu
mengevaluasi program untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan
program yang sudah terlaksana sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan
baik dan membawa dampak positif bagi banyak masyarakat. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengukur hasil ketercapaian sebuah kegiatan yang telah
dilakukan, karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tim tidak akan

mengetahui sejauh mana keberhasilan program yang telah dilakukan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kegiatan PKM yang telah dilaksanakan pada kelompok tani Parang Lompoa
Kecamatan Tombolopao Kab. Gowa adalah sebagai berikut:
1. Mensosialisasika teknologi tepat guna alat ukur kesuburan tanah
2. Melatih anggota kelompok tani dalam pembuatan alat ukur kesuburan
tanah
3. Uji coba teknologi tepat guna alat ukur kesuburan tanah
B. Saran
Adapun saran dari Program Kemitraan Masyarakat ini adalah sebagai
berikut:
1. Pendampingan dan pengawasan harus dilakukan secara berkala dan
berkelanjutan
2. Perlu dilakukan sosialisasi pada kelompok tani lain.
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: NURLINA S.Si, M.Pd, Dr

Universitas Muhammadiyah Makassar

1 0923078201

- HILMI HAMBALI S.Pd, M Kes
: DrRAHMI S.Pi, M.Si

: Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun
: Rp 35.800.000,00

: 2020-06-17

1. HONOR OUTPUT KEGIATAN

Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)
1. Honorarium tim pelaksana PKM 16-05-2020 5.000.000
2. Honorarium Peserta Pelaksanaan PKM 16-05-2020 2.900.000

Sub Total (Rp) 7.900.000,00

2. BELANJA BAHAN

Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)

1. Pembelian colokan listrik 28-04-2020 140.000
2. Foto Copy Kuesi bdian d belian kert

.o o Copy Kuesioner pengabdian dan pembelian kertas {50 2,000
sertifikat
3. Pipa paralin, pitting lampu, kabel, lampu pijar, paku 10,

b T, dop pi lokan | lem lilin, solder,
sambungan op plApz-i,. 09 okan lampu, em ilin, solder. 00052020 5720000
tembak lem lilin, gerjaji pipa, obeng, lem pipa, kaos
tangan
4. 15 pasang kaos tangan, 3 buah lem lilin, 4 buah lampu,
4 buah fittin, 4 buah dap 1/2, 4 buah tel 1/2, 4 buah stoker, 15-05-2020 181.000
1 buah pipa 1/2
5. Pembelian lakban hitam untuk pemasangan spanduk 15-05-2020 24.000
6. Cetak Spanduk Sosialaisasi dan Pelaksanaan 14-05-2020 178.000
7. Pembelian kertas Kiki A4 17-04-2020 86.000
8. Pembelian kertas Sidu A4 03-03-2020 92.000
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9. 1 batang pipa 1/2,2 meter kabel,1 lem pipa,1 pitting
gantung, 1 saklar,1 sambungan T 1/2,1 isolasi listik,1 07-03-2020 102.000
lampu, 1 lem lilin,1 sambungan dak 1/2,

Sub Total (Rp) 6.595.000,00

3. BELANJA BARANG NON OPERASIONAL LAINNYA

Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)
1. Pembelian handsanitizer kepada tim dan peserta PKM 10-05-2020 900.000
2. Pembelian kuota internet tim pelaksana 10-05-2020 300.000
IBaI'rIl‘l i::: :;1:: :dp:ir:;:: (S:](;p::/ :;odul kegiatan, jilid antero 07-08-2020 930,000
4. Buka puasa bersama tim dan peserta PKM 16-05-2020 2.000.000
5. Sewa printer Prodi Pendidikan Fisika 13-04-2020 350.000
6. Pembelian masker sebagai protokol kesehatan covid 19 03-05-2020 500.000

Sub Total (Rp) ~ 4.980.000,00

4. BELANJA PERJALANAN LAINNYA

Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)

1. Rental mobil selama kegiatan PKM 17-05-2020 4.000.000

Sub Total (Rp)  4.000.000,00

Total Pengeluaran Dalam Satu Tahun (Rp)  23.475.000,00

Makassar, 15 - 8 - 2020
Ketua,

Mengetahui,
Ketua LP3M Unismuh Makassar

- ADr/Ar. Abukar 1 (1»JRLINA S Si, M.Pd, Dr)

f an, i
Bigy *“ém’}NTK 19580602 1992031001 NIP/NIK 0923078201
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Reakapitulasi Pengunaan Dana PKM 30%

Rekapitulasi Penggunaan Dana Pengabdian Kepada Masyarakat

Judul . PKM Kelompok Tani Parang Lompoa pada Teknologi Tepat
Guna "Alat Ukur Kesuburan Tanah" di Tombolopao

Skema Hibah : Program Kemitraan Masyarakat
Peneliti / Pelaksana

Nama Ketua - NURLINA S.Si, M.Pd, Dr

Perguruan Tinggi Umiversitas Muhammadiyah Makassar
NIDN : 0923078201

Nama Anggota (1) . HILMI HAMBALI S.Pd, M.Kes
Nama Anggota (2) : Dr RAHMI S.Pi, M Si

Tahun Pelaksanaan : Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun
Dana Tahun Berjalan - Rp 35.800.000,00

Dana Mulai Diterima Tanggal : 2020-08-15

Rincian Penggunaan

1. HONOR OUTPUT KEGIATAN

Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)
1. Honorarium tim pelaksana PKM 16-05-2020 5.000.000
2. Honorarium Peserta Pelaksanaan PKM 16-05-2020 2.900.000

Sub Total (Rp)  7.900.000,00
2. BELANJA BAHAN

Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)
1. Pembelian Aki Kering Motor 13-10-2020 3.750.000
2. Pembelian colokan listrik 28-04-2020 140.000
;:;::af opy Kuesioner pengabdian dan pembelian kertas 10-05-2020 72,000
4. Pipa paralin, pitting lampu, kabel, lampu pijar, paku 10,
et il INCT T B
tangan
5. 15 pasang kaos tangan, 3 buah lem lilin, 4 buah lampu,
4 buah fittin, 4 buah dap 1/2, 4 buah tel 1/2, 4 buah stoker, 15-05-2020 181.000
1 buah pipa 1/2
6. Pembelian lakban hitam untuk pemasangan spanduk 15-05-2020 24.000
7. Cetak Spanduk Sosialaisasi dan Pelaksanaan 14-05-2020 178.000
8. Pembelian kertas Kiki A4 17-04-2020 86.000
9. Pembelian kertas Sidu A4 03-03-2020 92.000
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10. 1 batang pipa 1/2,2 meter kabel,1 lem pipa,] pitting

gantung, 1 saklar,] sambungan T 1/2,1 isolasi listik, 1 07-03-2020 102.000
lampu,1 lem lilin,] sambungan dak 1/2,
Sub Total (Rp)  10.345.000,00
3. BELANJA BARANG NON OPERASIONAL LAINNYA
Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)
1. Penerbitan Jurnal 21-10-2020 500.000
2. Biaya cetak penerbitan tribun timur 22-05-2020 350.000
3. Layout buku dan cetak buku ber-ISBN 25-11-2020 3.200.000
4. Pembelian masker kepada tim dan peserta evaluasi
. 19-10-2020 1.000.000
kegiatan PKM
5. Pembelian handsanitizer kepada tim dan peserta
. 19-10-2020 1.000.000
evaluasi kegiatan PKM
6. Pembelian handsanitizer kepada tim dan peserta PKM 10-05-2020 900.000
7. Pembelian kuota internet tim pelaksana 10-05-2020 300.000
8. Tinta print epson, foto copy modul kegiatan, jilid antero
o . 07-08-2020 930.000
laminating modul, kertas sidu A4
9. Buka puasa bersama tim dan peserta PKM 16-05-2020 2.000.000
10. Sewa printer Prodi Pendidikan Fisika 13-04-2020 350.000
11. Pembelian masker sebagai protokol kesehatan covid 19 03-05-2020 500.000

Sub Total (Rp)

11.030.000,00

4. BELANJA PERJALANAN LAINNYA

Keterangan Pengeluaran Tanggal Jumlah (Rp)

1. Pengiriman buku ber- ISBN ke perpustakaan pusat,

. 31-12-2020 1.050.000
perpustakaan wilayah, perpustakaan kampus

2. Rental mobil kegiatan evaluasi PKM 31-10-2020 1.500.000
3. Rental mobil selama kegiatan PKM 17-05-2020 4.000.000
Sub Total (Rp) 6.550.000,00
Total Pengeluaran Dalam Satu Tahun (Rp)  35.825.000,00

Mengetahui,
Ketua LP3M Unismuh Makassar

Ketua,

Makassar, 15 - 12 - 2020
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( Dr. Ir. Abubakar Idhan, M.P))

NIP/NIK 19580602 1992031001

(NURLINA S.S1, M.Pd, Dr)
NIP/NIK 0923078201
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Uji Coba Alat Oleh Peserta Kegiatan PKM
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Bersama Peserfa PKM

Foto
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